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Abstract. Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a significant role in supporting regional
economic development and enhancing the competitiveness of local products. However, increasing business
competition and changes in consumer behavior have encouraged MSME actors to adapt by implementing more
innovative marketing strategies. This study aims to analyze the marketing problems faced by Bandeng Presto SR
MSME in Tapaan Village, Pasuruan City, to examine the rebranding strategies implemented, and to identify the
impact of rebranding on market attractiveness. This study employed a descriptive qualitative method, with data
collected through observation, interviews, and documentation. The findings indicate that the main problems faced
by Bandeng Presto SR MSME include suboptimal marketing, inactive social media accounts, and an unattractive
business logo that does not reflect the product identity in a modern way. The rebranding strategy was carried out
through logo redesign, social media optimization, improvement of digital promotional quality, and strengthening
of the product’s visual identity. The implementation of these strategies had a positive impact on market
attractiveness, including increased consumer interest, broader marketing reach, and greater opportunities to
increase sales. Therefore, rebranding strategies can serve as an effective approach to enhancing the
competitiveness and image of MSME's in the digital era.

Keywords: Competitiveness; Digital Marketing, Rebranding; Small and Medium Enterprises (SMEs); Social
Media.

Abstrak. UMKM memiliki peranan yang signifikan dalam mendukung perkembangan ekonomi daerah sekaligus
meningkatkan daya saing produk lokal. Namun, meningkatnya persaingan bisnis dan perubahan perilaku
konsumen mendorong para pelaku UMKM untuk beradaptasi dengan menerapkan strategi pemasaran yang lebih
inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis masalah pemasaran yang dihadapi UMKM Bandeng Presto
SR di Kelurahan Tapaan, Kota Pasuruan, serta untuk mengetahui strategi rebranding yang diterapkan dan
mengidentifikasi dampak rebranding terhadap daya tarik pasar. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa masalah utama yang dihadapi UMKM Bandeng Presto SR meliputi pemasaran
yang belum optimal, akun media sosial yang kurang aktif, serta logo usaha yang kurang menarik dan belum
merefleksikan identitas produk dengan cara yang modern. Strategi rebranding dilaksanakan melalui pembaruan
logo, optimalisasi media sosial, peningkatan kualitas promosi digital, dan penguatan identitas visual produk.
Implementasi strategi tersebut memberikan dampak positif terhadap daya tarik pasar, seperti peningkatan minat
konsumen, perluasan jangkauan pemasaran, dan terbukanya peluang untuk meningkatkan penjualan. Dengan
demikian, strategi rebranding dapat menjadi langkah yang efektif dalam meningkatkan daya saing dan citra
UMKM di era digital.

Kata kunci: Daya Saing; Digital Marketing; Media Sosial; Rebranding; UMKM.

1. LATAR BELAKANG

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
mendukung perkembangan ekonomi di Indonesia. Selain mampu menciptakan kesempatan
kerja, UMKM juga berperan dalam meningkatkan pendapatan masyarakat serta memperkuat

ekonomi lokal. Pertumbuhan UMKM di bidang kuliner merupakan salah satu sektor yang terus
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berkembang seiring dengan meningkatnya permintaan masyarakat terhadap produk makanan
lokal yang praktis, berkualitas, dan memiliki nilai tambah. Salah satu produk lokal yang cukup
populer adalah bandeng presto. Produk ini memiliki keunggulan berupa cita rasa yang khas,
duri yang lembut, serta proses pengolahan yang mampu meningkatkan nilai jual ikan bandeng
sebagai bahan baku utama.

Di Kota Pasuruan terdapat UMKM pengolahan bandeng presto yang dikenal sebagai
UMKM Bandeng Presto SR yang berlokasi di Kelurahan Tapaan. Usaha ini telah beroperasi
sejak tahun 2018 dan mampu memproduksi sekitar 50 kemasan setiap hari dengan jangkauan
pemasaran hingga ke luar daerah. Namun, UMKM Bandeng Presto SR masih menghadapi
berbagai tantangan dalam perkembangannya, terutama yang berkaitan dengan pemasaran dan
pengelolaan identitas merek. Persaingan yang semakin ketat dalam industri kuliner menuntut
pelaku UMKM untuk terus berinovasi dalam strategi pemasaran agar mampu bertahan dan
bersaing di era digital.

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh UMKM Bandeng Presto SR adalah sistem
pemasaran yang belum berjalan secara optimal. Metode pemasaran yang diterapkan masih
sederhana dan lebih banyak bergantung pada hubungan dengan pelanggan serta promosi dari
mulut ke mulut sehingga jangkauan pasar yang dicapai masih terbatas. Pemanfaatan media
sosial sebagai sarana promosi digital juga belum dilakukan secara maksimal karena akun media
sosial usaha jarang diperbarui dan belum didukung oleh strategi konten yang menarik. Kondisi
tersebut menyebabkan interaksi dengan konsumen menjadi rendah dan produk kurang dikenal
oleh masyarakat secara luas. Selain itu, identitas visual usaha seperti logo dinilai kurang
menarik serta belum mampu mencerminkan citra produk yang modern dan profesional.
Padahal, identitas merek merupakan salah satu elemen penting dalam menarik perhatian
konsumen dan meningkatkan kepercayaan pasar terhadap produk.

Perkembangan teknologi digital dan perubahan perilaku konsumen mendorong pelaku
UMKM untuk menerapkan strategi pemasaran yang lebih kreatif melalui rebranding.
Rebranding merupakan upaya untuk memperbarui identitas merek guna meningkatkan citra
usaha, memperkuat daya tarik produk, serta menyesuaikan strategi pemasaran dengan
perkembangan pasar. Strategi ini tidak hanya mencakup perubahan logo atau desain visual,
tetapi juga meliputi penguatan promosi digital, optimalisasi media sosial, dan pembentukan
citra merek yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. Melalui strategi tersebut, UMKM
diharapkan mampu meningkatkan daya saing, memperluas pangsa pasar, serta meningkatkan

loyalitas konsumen.
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Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan branding dan
pemasaran digital mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan daya saing
UMKM. Namun, kajian yang secara khusus membahas strategi rebranding pada UMKM
pengolahan bandeng presto masih tergolong terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk mengkaji tantangan pemasaran yang dihadapi oleh UMKM Bandeng Presto
SR, menganalisis pendekatan rebranding yang diterapkan, serta mengetahui pengaruh strategi
rebranding terhadap daya tarik konsumen. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat secara teoritis dengan menambah wawasan mengenai strategi rebranding,
pengembangan merek UMKM, dan pemasaran digital dalam meningkatkan daya tarik pasar.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi UMKM
Bandeng Presto SR dalam menentukan strategi rebranding yang tepat, menjadi referensi bagi
pelaku UMKM lainnya dalam meningkatkan daya saing usaha melalui branding dan pemasaran
digital, serta menambah pengalaman dan pemahaman peneliti mengenai penerapan strategi

rebranding pada usaha makanan lokal.

2. KAJIAN TEORITIS

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang
memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian Indonesia. UMKM berperan dalam
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah. Dalam perkembangannya, UMKM dituntut untuk mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan perubahan perilaku konsumen agar tetap
mampu bersaing di pasar. Menurut Purwana et al. (2017), perkembangan teknologi digital
memberikan peluang bagi UMKM untuk memperluas pasar melalui pemanfaatan digital
marketing. Selain itu, Verhoef et al. (2021)menjelaskan bahwa transformasi digital menjadi
faktor penting dalam meningkatkan daya saing usaha di era modern.

UMKM di sektor makanan lokal juga memiliki potensi yang besar untuk berkembang
karena produk lokal memiliki nilai budaya dan ekonomi yang tinggi. Salah satu produk olahan
lokal yang berkembang adalah bandeng presto. Arbainah et al. (2021) menjelaskan bahwa
usaha pengolahan bandeng presto memiliki peluang pasar yang baik karena produk memiliki
nilai tambah, praktis dikonsumsi, dan diminati masyarakat. Hal tersebut didukung oleh Dasairy

et al. (2023) yang menyatakan bahwa pengembangan usaha bandeng presto perlu didukung
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dengan strategi pemasaran dan penguatan model bisnis agar mampu meningkatkan daya saing
usaha.
Rebranding

Rebranding adalah sebuah taktik yang diterapkan oleh perusahaan atau pengusaha
untuk memperbarui identitas merek sehingga lebih selaras dengan tren pasar dan kebutuhan
pelanggan. Proses rebranding tak hanya sebatas pada perubahan logo atau tampilan visual,
tetapi juga melibatkan perbaikan citra, strategi pemasaran, dan komunikasi merek kepada
pelanggan. Berdasarkan pendapat Fluhrer & Brahm, (2026), rebranding menjadi salah satu
strategi yang krusial bagi usaha kecil dalam membangun identitas merek di zaman digital serta
memperkuat hubungan dengan konsumen.

Strategi rebranding diimplementasikan untuk memperbaiki citra perusahaan,
meningkatkan daya tarik produk, serta memperkuat kompetisi di tengah persaingan pasar yang
semakin sengit. Nugroho et al. (2025) menjelaskan bahwa penerapan strategi branding dalam
UMKM dapat memberikan nilai tambah pada produk dan menguatkan identitas usaha di mata
pelanggan. Selain itu, Safira & Fauzuna, (2025) menyebutkan bahwa branding melalui
platform media sosial menjadi salah satu elemen penting dalam menarik perhatian pasar serta
memperluas jaringan konsumen UMKM.

Dalam konteks UMKM, rebranding menjadi langkah yang krusial untuk menyesuaikan
identitas usaha dengan perkembangan pemasaran digital. Para pengusaha perlu menciptakan
identitas visual yang menarik, kontemporer, dan mudah dikenali untuk dapat meningkatkan
minat pelanggan terhadap produk yang mereka tawarkan.

Digital Marketing

Digital marketing adalah metode promosi yang menggunakan teknologi digital dan
internet untuk memperkenalkan produk atau layanan kepada konsumen. Pertumbuhan
pemasaran digital membuka kesempatan besar bagi usaha kecil dan menengah untuk
menjangkau lebih banyak pasar dengan biaya yang lebih hemat dibandingkan dengan cara
pemasaran tradisional. Seperti yang diungkapkan oleh Saputra et al. (2023), penerapan
pemasaran digital dapat meningkatkan kompetisi internasional usaha kecil dan menengah
karena memudahkan promosi produk dan memperluas area pemasaran.

Purwana et al. (2017) menjelaskan bahwa pemasaran digital membantu usaha kecil dan
menengah dalam meningkatkan interaksi dengan pelanggan dan memperkuat promosi produk
melalui media sosial serta platform digital lainnya. Di sisi lain, Solikhati et al. (2023)

menunjukkan bahwa penerapan perdagangan elektronik dan pemasaran digital dapat
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menambah daya saing usaha karena memudahkan konsumen untuk mendapatkan informasi dan
melakukan pembelian produk.

Pertumbuhan media sosial juga memiliki dampak signifikan terhadap strategi
pemasaran usaha kecil dan menengah. Dwivedi et al. (2021) menjelaskan bahwa media sosial
berfungsi sebagai alat pemasaran yang efisien dalam menciptakan hubungan antara pelaku
bisnis dan pelanggan. Dengan memaksimalkan penggunaan media sosial, usaha kecil dan
menengah dapat meningkatkan kesadaran merek, loyalitas pelanggan, dan secara langsung
memperluas pasar dengan lebih efektif.

Media Sosial

Media sosial kini menjadi salah satu alat pemasaran yang paling populer dalam zaman
digital karena dapat menjangkau pelanggan dengan cepat dan luas. Menggunakan media sosial
untuk pemasaran dapat mendukung UMKM dalam meningkatkan hubungan dengan pelanggan
serta menguatkan identitas merek. Menurut Wibowo et al. (2020), aktivitas pemasaran di media
sosial mempengaruhi perilaku konsumen dan pengalaman mereka terhadap suatu merek.

Selain itu, Ismail (2017) mengungkapkan bahwa pemasaran lewat media sosial
memberikan dampak positif terhadap loyalitas merek, karena konsumen merasa lebih dekat
dengan produk yang secara aktif berinteraksi di platform tersebut. Kuo & Tien, (2021) juga
menekankan bahwa hubungan yang baik antara media sosial dengan konsumen dapat
meningkatkan keterlibatan mereka serta kesetiaan terhadap produk.

Pemanfaatan media sosial yang menarik dan konsisten dapat membantu UMKM
menarik perhatian pasar. Konten promosi yang inovatif, desain visual yang menarik, dan
komunikasi aktif dengan pelanggan adalah elemen penting dalam menumbuhkan minat

konsumen terhadap produk dari UMKM.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di UMKM Bandeng Presto SR yang terletak di Kelurahan
Tapaan, Kota Pasuruan. Data yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari observasi,
wawancara, dan dokumen yang disediakan oleh pemilik usaha. Tujuan dari penelitian ini
meliputi masalah pemasaran yang dialami oleh UMKM, strategi rebranding yang diterapkan,
dan pengaruh rebranding terhadap daya tarik di pasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
UMKM Bandeng Presto SR adalah usaha pengolahan makanan yang berbahan dasar ikan
bandeng dan telah beroperasi sejak tahun 2018. Produk utama yang dihasilkan adalah bandeng
presto dengan rata-rata produksi sekitar 50 kemasan setiap harinya. Produk ini dipasarkan di

Kota Pasuruan dan beberapa daerah di sekitarnya.
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Walaupun menawarkan produk berkualitas dan rasa yang unik, UMKM Bandeng
Presto SR masih menghadapi berbagai tantangan dalam pemasaran. Masalah yang paling
signifikan adalah pemasaran yang belum maksimal, kurang aktifnya akun media sosial, serta
logo usaha yang tidak menarik dan belum merepresentasikan citra usaha dengan cara yang
modern.

Masalah Pemasaran pada UMKM Bandeng Presto SR
Pemasaran yang Tidak Maksimal

Dari hasil wawancara, kita bisa melihat bahwa metode pemasaran yang diterapkan oleh
UMKM Bandeng Presto SR masih sederhana dan bersifat tradisional. Sebagian besar penjualan
dilakukan melalui pelanggan setia, relasi, dan promosi dari mulut ke mulut. Meskipun strategi
ini membantu mempertahankan pelanggan lama, namun belum mampu menjaring konsumen
baru yang lebih luas.

Di samping itu, pemanfaatan pemasaran digital seperti marketplace dan media sosial
juga masih sangat minim. Promosi produk melalui platform digital belum dilakukan secara
maksimal, sehingga kesadaran merek di kalangan masyarakat masih rendah. Situasi ini
membuat produk belum dikenal oleh pelanggan baru, khususnya generasi muda yang lebih
aktif mencari informasi tentang makanan secara daring.

Ketidakoptimalan dalam pemasaran digital membuat UMKM kesulitan untuk
memperluas pasar. Saat ini, perkembangan teknologi memberikan peluang besar bagi UMKM
untuk meningkatkan aktivitas promosi dan penjualan melalui media digital.

Akun Media Sosial Tidak Cukup Aktif

Masalah berikutnya adalah akun media sosial yang dimiliki oleh usaha ini tidak cukup
aktif dan masih dikelola dengan cara yang kurang memadai. Dari hasil pengamatan, postingan
produk di media sosial sangat terbatas dan tidak dilakukan secara rutin. Konten yang diunggah
masih sederhana dan kurang menarik bagi konsumen.

Lebih jauh, interaksi antara pemilik usaha dan konsumen di media sosial juga cukup
rendah. Pemilik usaha belum memanfaatkan media sosial dengan baik sebagai alat komunikasi
dan promosi. Hal ini mengakibatkan media sosial tidak berfungsi secara maksimal dalam
meningkatkan daya tarik produk.

Minimnya kegiatan di media sosial membuat produk Bandeng Presto SR berada di
posisi yang kurang menguntungkan dibandingkan dengan produk lain yang menerapkan
strategi pemasaran digital yang lebih modern dan inovatif. Di zaman digital seperti sekarang,
media sosial sangat berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen, karena dapat

memengaruhi pendapat dan minat mereka terhadap suatu produk.
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Logo dan Identitas Visual Kurang Menarik

Identitas visual dari usaha ini juga menjadi salah satu hambatan dalam pemasaran
produk. Logo yang digunakan sebelumnya tergolong sederhana dan tidak memiliki ciri yang
mencolok. Desain logonya dianggap kurang menarik dan belum mencerminkan citra usaha
yang modern, profesional, serta sesuai dengan tren pasar saat ini.

Selain logo, kemasan produk juga masih terlihat sederhana, sehingga kurang dapat
menarik perhatian konsumen. Padahal, tampilan visual produk adalah faktor penting yang
memengaruhi minat beli konsumen. Konsumen cenderung lebih tertarik pada produk dengan
desain visual yang menarik, modern, dan mudah diingat.

Minimnya identitas visual yang kuat membuat produk tidak memiliki posisi yang jelas
di pasar. Oleh karena itu, diperlukan strategi rebranding untuk memperbarui citra usaha agar
lebih menarik serta mampu bersaing dengan lebih baik.

Strategi Rebranding pada UMKM Bandeng Presto SR

Untuk menghadapi berbagai tantangan dalam pemasaran, UMKM Bandeng Presto SR
mulai menerapkan taktik rebranding guna meningkatkan citra perusahaan dan daya tarik pasar.
Proses rebranding ini dilakukan tidak hanya dengan memperbarui tampilan visual, tetapi juga
dengan memperbarui strategi pemasaran secara digital.

Pembaruan Logo dan Identitas Visual

Dari hasil wawancara, kita bisa melihat bahwa metode pemasaran yang diterapkan oleh
UMKM Bandeng Presto SR masih sederhana dan bersifat tradisional. Sebagian besar penjualan
dilakukan melalui pelanggan setia, relasi, dan promosi dari mulut ke mulut. Meskipun strategi
ini membantu mempertahankan pelanggan lama, namun belum mampu menjaring konsumen
baru yang lebih luas.

D1 samping itu, pemanfaatan pemasaran digital seperti marketplace dan media sosial
juga masih sangat minim. Promosi produk melalui platform digital belum dilakukan secara
maksimal, sehingga kesadaran merek di kalangan masyarakat masih rendah. Situasi ini
membuat produk belum dikenal oleh pelanggan baru, khususnya generasi muda yang lebih
aktif mencari informasi tentang makanan secara daring.

Ketidakoptimalan dalam pemasaran digital membuat UMKM kesulitan untuk
memperluas pasar. Saat ini, perkembangan teknologi memberikan peluang besar bagi UMKM

untuk meningkatkan aktivitas promosi dan penjualan melalui media digital.
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Akun Media Sosial Tidak Cukup Aktif

Masalah berikutnya adalah akun media sosial yang dimiliki oleh usaha ini tidak cukup
aktif dan masih dikelola dengan cara yang kurang memadai. Dari hasil pengamatan, postingan
produk di media sosial sangat terbatas dan tidak dilakukan secara rutin. Konten yang diunggah
masih sederhana dan kurang menarik bagi konsumen.

Lebih jauh, interaksi antara pemilik usaha dan konsumen di media sosial juga cukup
rendah. Pemilik usaha belum memanfaatkan media sosial dengan baik sebagai alat komunikasi
dan promosi. Hal ini mengakibatkan media sosial tidak berfungsi secara maksimal dalam
meningkatkan daya tarik produk.

Minimnya kegiatan di media sosial membuat produk Bandeng Presto SR berada di
posisi yang kurang menguntungkan dibandingkan dengan produk lain yang menerapkan
strategi pemasaran digital yang lebih modern dan inovatif. Di zaman digital seperti sekarang,
media sosial sangat berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen, karena dapat
memengaruhi pendapat dan minat mereka terhadap suatu produk.

Logo dan Identitas Visual Kurang Menarik

Identitas visual dari usaha ini juga menjadi salah satu hambatan dalam pemasaran
produk. Logo yang digunakan sebelumnya tergolong sederhana dan tidak memiliki ciri yang
mencolok. Desain logonya dianggap kurang menarik dan belum mencerminkan citra usaha
yang modern, profesional, serta sesuai dengan tren pasar saat ini.

Selain logo, kemasan produk juga masih terlihat sederhana, sehingga kurang dapat
menarik perhatian konsumen. Padahal, tampilan visual produk adalah faktor penting yang
memengaruhi minat beli konsumen. Konsumen cenderung lebih tertarik pada produk dengan
desain visual yang menarik, modern, dan mudah diingat.

Minimnya identitas visual yang kuat membuat produk tidak memiliki posisi yang jelas
di pasar. Oleh karena itu, diperlukan strategi rebranding untuk memperbarui citra usaha agar
lebih menarik serta mampu bersaing dengan lebih baik.

Dampak Rebranding terhadap Daya Tarik Pasar

Penerapan strategi rebranding pada UMKM Bandeng Presto SR memberikan pengaruh
yang cukup besar terhadap perkembangan bisnis, terutama dalam meningkatkan daya tarik di
pasar. Proses rebranding yang dilakukan tidak hanya berorientasi pada perubahan logo atau
penampilan visual, tetapi juga mencakup pengembangan strategi pemasaran dengan
memanfaatkan media digital dan sosial. Transformasi ini membantu UMKM dalam
menciptakan citra usaha yang lebih kontemporer, meningkatkan minat pelanggan, serta

memperluas area pemasaran produk. Di era digital saat ini, daya tarik pasar menjadi aspek
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krusial yang menentukan kesuksesan sebuah usaha, khususnya bagi UMKM yang harus
menghadapi persaingan dari berbagai produk serupa.
Peningkatan Minat Konsumen

Salah satu dampak utama dari strategi perubahan merek adalah semakin tingginya
minat pelanggan terhadap produk Bandeng Presto SR. Sebelum perubahan merek dilakukan,
desain logo dan visual produk terlihat sederhana dan kurang mampu menarik perhatian
konsumen. Setelah identitas visual diperbaharui, produk tampil lebih modern, menarik, dan
profesional. Perubahan ini memberikan dampak positif bagi konsumen karena tampilan produk
menjadi lebih teratur dan memiliki karakter yang lebih jelas.

Selain perubahan pada logo, pemanfaatan media sosial juga berkontribusi dalam
meningkatkan ketertarikan konsumen terhadap produk. Konsumen kini lebih mudah
mengakses informasi terkait produk, seperti harga, penawaran, dan cara pemesanan. Media
sosial juga mempermudah interaksi antara pelaku bisnis dan pelanggan, sehingga hubungan
dengan konsumen menjadi lebih baik.

Peningkatan minat konsumen menunjukkan bahwa strategi perubahan merek dapat
memperkuat citra bisnis di mata publik. Produk yang sebelumnya kurang dikenal kini lebih
mudah dikenali dan lebih menarik perhatian konsumen.

Perluasan Jangkauan Pasar

Strategi rebranding juga memberikan pengaruh pada perluasan pasar UMKM Bandeng
Presto SR. Sebelum rebranding dilakukan, pemasaran produk hanya mencakup daerah sekitar
Kota Pasuruan dan sebagian besar tergantung pada promosi lisan. Namun, setelah optimalisasi
media sosial dan promosi digital, produk mulai dikenal oleh konsumen dari wilayah luar.

Pemanfaatan platform digital seperti Instagram dan WhatsApp Business mendukung
usaha dalam menyebarluaskan informasi produk dengan lebih cepat dan efisien. Media sosial
memungkinkan promosi dilakukan tanpa batasan wilayah, sehingga jangkauan pemasaran
menjadi lebih luas. Di samping itu, media sosial berperan dalam meningkatkan keberadaan
usaha di tengah persaingan pasar yang semakin ketat.

Temuan ini sesuai dengan pandangan Aghni & Anzie, (2025) yang menyatakan bahwa
pemasaran digital berperan penting dalam meningkatkan daya saing UMKM melalui perluasan
pasar dan peningkatan visibilitas produk. Ayu et al. (2026) juga menjelaskan bahwa adopsi
digital marketing dapat membantu UMKM dalam menjangkau konsumen dengan cara yang

lebih luas dan efektif.



Strategi Rebranding pada UMKM Bandeng Presto SR di Kelurahan Tapaan Kota Pasuruan

Peluang Peningkatan Penjualan

Meningkatnya ketertarikan konsumen dan bertambahnya jangkauan pasar menawarkan
kesempatan untuk peningkatan penjualan produk. Produk dengan desain yang lebih menarik
dan yang dipromosikan secara aktif melalui media sosial cenderung lebih mudah menarik
perhatian konsumen jika dibandingkan sebelumnya.

Citra usaha yang lebih modern dan profesional juga berkontribusi pada peningkatan
kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk. Konsumen akan lebih mantap untuk membeli
produk yang memiliki identitas merek yang jelas dan promosi yang aktif di media sosial. Selain
itu, strategi pemasaran digital memberikan kesempatan bagi UMKM untuk mendapatkan
pelanggan baru secara lebih luas dengan biaya promosi yang lebih efisien.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Priyadi & Erwin, (2026) yang mengungkapkan
bahwa digitalisasi dalam pemasaran memiliki peranan penting dalam meningkatkan daya saing
UMKM karena membantu memperkuat citra usaha serta meningkatkan efektivitas promosi
produk. Oleh karena itu, strategi rebranding menjadi langkah krusial bagi UMKM Bandeng
Presto SR dalam meningkatkan daya tarik pasar serta memperkuat kompetisi usaha di era

digital.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa UMKM Bandeng Presto SR
yang berada di Kelurahan Tapaan Kota Pasuruan masih mengalami berbagai tantangan dalam
hal pemasaran. Beberapa masalah yang dihadapi termasuk pemasaran yang belum efektif,
aktivitas media sosial yang kurang dinamis, serta desain logo dan tampilan produk yang tidak
menarik. Situasi ini berpengaruh pada minimnya perkembangan pasar yang dapat dicapai serta
rendahnya daya tarik produk di tengah persaingan di sektor kuliner yang semakin ketat. Dengan
menerapkan strategi rebranding, UMKM Bandeng Presto SR memperbarui logo mereka,
memperbaiki penampilan produk, dan memaksimalkan penggunaan media sosial sebagai alat
promosi digital. Pendekatan ini berkontribusi pada pembentukan citra bisnis yang lebih modern
dan profesional, sehingga produk lebih mudah diingat oleh konsumen.

Implementasi strategi rebranding telah membawa pengaruh positif terhadap daya tarik
pasar, termasuk peningkatan minat dari konsumen, meluasnya jangkauan pemasaran ke daerah
lain, dan terciptanya peluang untuk meningkatkan penjualan produk. Oleh karena itu,
rebranding dan pemasaran digital menjadi langkah yang sangat penting bagi UMKM untuk

meningkatkan daya saing di era digital saat ini.
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Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang bisa dipertimbangkan.
Pertama, UMKM Bandeng Presto SR perlu meningkatkan konsistensi dalam pengelolaan
media sosial dengan menciptakan konten promosi yang lebih menarik dan memperbaruinya
secara teratur untuk meningkatkan interaksi dengan konsumen. Kedua, para pelaku usaha
sebaiknya terus mengembangkan identitas visual produk, seperti logo dan desain kemasan, agar
memiliki karakter yang lebih kuat dan dapat menarik perhatian konsumen. Ketiga, UMKM
disarankan untuk memperluas pemasaran digital melalui platform marketplace dan e-

commerce agar dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan peluang penjualan.
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